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HAL-HAL YANG HARUS KAMU KETAHUI
TENTANG KESENJANGAN UPAH
BERBASIS GENDER DI INDONESIA

FOTO/Muhammad Adimaja/aww

(“ir'

. \ ' \ ’ " '/ I‘A h Sumber: ANTARA FOTO/Muhammad Adimaja/aww

(C)y¥F @cakrawikara [{J§J Cakra Wikara Indonesia @& cakrawikara.id

e



S

CAKRA WIKARA INDDNESIR

Pada Hari Buruh Internasional yang diperingati setiap tanggal
1 Mei, salah satu tuntutan yang selalu dibawa adalah tentang

kelayakan upah buruh di Indonesia.

Ngomong-ngomong soal upah, kesenjangan upah berbasis
gender di Indonesia ini masih tinggi, (ho.

Jadi ternyata upah laki-laki dan perempuan itu
masih timpang, dong?
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Kesenjangan upah menurut jenis kelamin masih tinggi

Kesenjangan upah buruh menurut jenis kelamin di
Indonesia sebesar 22,09% pada 2022. Angka ini
meningkat 1,7% dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar 20,39%.

Ini artinya, rata-rata upah laki-laki lebih tinggi
22,09% dibanding buruh perempuan.
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Pekerjaan dengan upah tinggi didominasi laki-laki

Selain kesenjangan upah yang tinggi, perempuan
juga hanya menempati seperempat dari
pekerjaan pada jabatan tinggi atau manajerial
(ILO, 2020).

Tapi... walaupun menempati jabatan ini,
perempuan tetap dibayar lebih rendah
dibanding laki-laki.
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Pekerja perempuan dan sektor informal
paling rentan kondisinya

Sebesar 63% perempuan masih bekerja pada
sektor informal. Sektor informal merupakan
pekerjaan yang memiliki tingkat kerentanan yang

tinggi.

Pada sektor ini, upah yang diberikan cenderung
rendah, tidak memiliki asuransi kesehatan, dan
perlindungan sosial. Ditambah lagi, sampai
sekarang Indonesia belum memiliki regulasi yang
mengatur perlindungan untuk pekerja informal.
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Tingkat partisipasi kerja perempuan masih
timpang
Tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan

hanya 54,03%, dibandingkan -dengan- laki-laki
yang mencapai 82,14% (BPS, 2021).

Rendahnya partisipasi angkatan kerja perempuan
antara lain disebabkan karena - masih -adanya
diskriminasi dan anggapan bahwa perempuan
kurang berkomitmen dalam. pekerjaan.” Apalagi,
ketika perempuan sudah menikah- dan memiliki
anak.
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Kenapa ya kok upah pekerja perempuan
lebih rendah daripada laki-laki?

Hal ini tidak dapat dilepaskan dari rendahnya partisipasi
angkatan kerja dan lemahnya posisi perempuan dalam pasar
tenaga kerja. Perempuan yang memasuki angkatan Kkerja,
sebagian besar bekerja di sektor pertanian dan perdagangan
yang rentan dengan status pekerja tidak dibayar.

Selain itu, faktor lainnya adalah usia, tingkat pendidikan dan
keterampilan perempuan yang cenderung lebih rendah dari
laki-laki, serta berlakunya norma gender yang masih
mengganggap kalau perempuan lebih cocok melakukan
pekerjaan domestik seperti mencuci, memasak dan
membersihkan rumah.
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Dalam masyarakat patriarkis, tugas
domestik seperti mengurus anak dan
pekerjaan rumah tangga, dianggap
tanggung jawab perempuan

Kondisi ini menyebabkan terbatasnya waktu dan peran
perempuan dalam ruang publik serta akses perempuan ke
sumber daya seperti pendidikan, pelatihan, layanan
pemerintah menjadi terbatas.
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Tapi.. ada juga faktor lainnya yang berpengaruh besar
terhadap kesenjangan upah ini yaitu diskriminasi
terhadap perempuan di dunia kerja.

Diskriminasi terhadap pekerja perempuan
berkonsekuensi pada kompetens;,
kemampuan, dan kesempatan kerja yang
dimiliki perempuan cenderung lebih rendah
dari pada pekerja laki-laki.
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Masih adanya kesenjangan upah antara perempuan dan
laki-laki menunjukkan adanya ketimpangan gender dalam
perekonomian. Padahal, kesetaraan gender memiliki
dampak yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pada peringatan Hari Buruh ini, semoga
kesetaraan perempuan dan laki-laki dalam
pekerjaan dapat segera tercapai.
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